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ABSTRAK 
Prevalensi penyalahgunaan narkoba di Kota Makassar meningkat setiap tahunnya berdasarkan 
laporan Rekapitulasi Tahanan Polrestabes Kota Makassar. Adapun faktor yang berhubungan dengan 
penyalahgunaan narkoba terbagi atas tiga, yaitu faktor zat, individu dan lingkungan sosial. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat hubungan antara faktor individu yang terdiri dari umur, tingkat 
pendidikan, status pekerjaan, merokok, konsumsi alkohol dengan penyalahgunaan narkoba pada 
tahanan Polrestabes Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional study. 
Populasi dari penelitian ini adalah tahanan Polrestabes Kota Makassar bulan Oktober hingga 
Desember 2013. Sebanyak 85 responden dipilih dengan menggunakan exhaustive sampling dan 
diwawancara di rumah tahanan Polrestabes dan Rutan KLAS I Makassar. Analisis data bivariat 
menggunakan uji chi square dengan CI 95%. Sebanyak 60 responden mengaku pernah 
menyalahgunakan narkoba, jenis narkoba yang paling sering disalahgunakan adalah shabu-shabu. 
Hasil uji statistik pada 5 variabel penelitian menunjukkan 2 variabel berhubungan, yaitu merokok 
(p=0,009) dan konsumsi alkohol (p=0,002). Sedangkan 3 variabel lainnya tidak menunjukkan adanya 
hubungan, yaitu kelompok umur, tingkat pendidikan dan status pekerjaan (p=0,693; p=0,730; 
p=0,955). Untuk menurunkan angka penyalahguna narkoba, diharapkan pihak polrestabes semakin 
giat melalukan rasia minuman keras. 
Kata Kunci: Penyalahgunaan narkoba, faktor individu, tahanan 
 
ABSTRACT 
The prevalence of drug abuse in Makassar increases every year, based on Recapitulation of 
Polrestabes Makassar Prisoners Report. The factor associated with drug abuse are divided into three, 
that are substance factors, the individual and the social environment. This study aimed to seeing the 
relationship between individual factors comprising the group of age, education level, employment 
status, smoking, alcohol with drug abuse in Polrestabes Makassar Prisoner. This study used a cross 
sectional study design. Population of this study is prisoners in Polrestabes Kota Makassar from 
October until December 2013. 85 respondents were selected using  exhaustive sampling 
and interviewed in home detention of Polrestabes Makassar and RUTAN KLAS I Makassar using a 
questionnaire containing questions about the characteristics of  respondents, drug abuse and 
individual factors. Analysis of bivariate data using the chi square test with 95% CI. A total of 60 
respondents had abuse drugs, the type of drugsmost commonly used is methamphetamine. Results of 
statistical tests on 5 variables from the study showed that two variables have a association, smoking (p 
= 0,009) and alcohol consumption (p=0,002). While the 3 other variables showed no association, that 
are age group, education level and employment status (p = 0,693, p = 0,730,  p=0,955). To reducng 
the number of drug abusers, Polrestabes more frequently conduct raids of liquor. 









Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah kesehatan masyarakat dunia yang harus 
mendapat perhatian penting dari segala pihak. Hal ini disebabkan prevalensi penyalahgunaan 
narkoba di dunia semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan World Drug Report 
(WDR) tahun 2013, terdapat 167 hingga 315 juta orang yang berusia 16-64 tahun 
diperkirakan telah menggunakan zat terlarang tersebut pada tahun 2011. Angka tersebut sama 
dengan 3,6-6,9% dari populasi orang dewasa di dunia (UNODC, 2013). 
Jumlah kasus narkoba di Indonesia menurun 3,59% pada tahun 2012 dari tahun 
sebelumnya, yakni dari 29.796 kasus menjadi 28.727 kasus. Namun berdasarkan hasil 
penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2011, prevalensi penyalahgunaan narkoba 
masih sangat tinggi, yakni sebesar 2,2%  atau sekitar 3,8-4,5 juta jiwa (BNN, 2013).  
Peningkatan kasus narkoba terjadi di Kota Makassar setiap tahunnya. Berdasarkan hasil 
rekapitulasi data kasus narkoba jajaran Polrestabes Kota Makassar, jumlah tersangka kasus 
narkoba pada tahun 2009 sebesar 155 tersangka. Jumlah tersebut meningkat pada tahun 2010 
menjadi 233 tersangka. Kemudian pada tahun 2011 dan 2012 meningkat menjadi 326 dan 349 
tersangka (Polrestabes Kota Makassar, 2013). 
Para ahli telah sepakat mengenai faktor penyalahgunaan narkoba. Secara garis besar ada 
tiga faktor yang berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba, yakni faktor narkoba itu 
sendiri, faktor lingkungan dan faktor individu. Faktor individu berkaitan dengan kondisi 
biologis dan psikologis seseorang (Afiatin,2010).  Faktor individu dapat berupa umur, tingkat 
pendidikan, status pekerjaan, perilaku merokok, dan konsumsi alkohol. 
Penelitian cross sectional Ndetei et al (2009) menunjukkan  umur pertama kali 
responden menggunakan narkoba cenderung dimulai setelah 11 tahun. Data BNN (2013) 
menunjukkan bahwa 59,96% tersangka hanya lulusan SMA. Sebanyak 24,97% tersangka 
merupakan lulusan SMP, dan 12,30% hanya lulusan SD. Status pekerjaan juga berhubungan 
dengan penyalahgunaan narkoba. Penelitian Shekarchizadeh et al (2012) menunjukkan bahwa 
status pekerjaan tiga bulan terakhir berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba.   
Merokok juga merupakan faktor yang berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba. 
Penelitian Milanes dan Gomez-Bustamente (2012) menunjukkan bahwa orang yang merokok 
memiliki risiko 30 kali lebih besar menggunakan narkoba dibandingkan dengan orang yang 
tidak merokok.  Konsumsi alkohol merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
penyalahgunaan narkoba. Penelitian Milanes dan Gomez-Bustamente (2012)  menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara konsumsi alkohol dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja 
Cartagena, Kolombia.  
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Mengetahui masalah yang telah dipaparkan tersebut mengenai faktor individu 
penyalahgunaan narkoba dan peningkatan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di Kota 
Makassar, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor  individu 
yang terdiri dari kelompok umur, tingkat pendidikan, status pekerjaan, merokok dan konsumsi 
alkohol dengan penyalahgunaan narkoba pada tahanan Polrestabes Kota Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis rancangan kuantitatif 
dengan rancangan cross sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat, yakni 
rumah tahanan Polrestabes Kota Makassar dan RUTAN KLAS I Makassar pada bulan 
Januari-Februari 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah tahanan Polrestabes Kota 
Makassar bulan Oktober hingga Desember 2013 dengan besar sampel 85 responden yang 
diambil dengan menggunakan teknik exhaustive sampling. Data diolah dan dianalisis 
menggunakan program SPSS di komputer dengan melakukan analisis univariat dan analisis 
bivariat. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara tiap variabel independen 
yang terdiri dari kelomppok umur, tingkat pendidikan, status pekerjaan, merokok, dan 
konsumsi alkohol dengan variabel dependen yakni penyalahgunaan narkoba dengan 
menggunakan uji chi square dengan CI 95%. Analisis univariat disajikan dalam bentuk tabel 
frekuensi. Sedangkan analisis bivariat disajikan dalam bentuk cross tabulation. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (70 orang) dan diantaranya 71,4% 
pernah menyalahgunakan narkoba. Distribusi responden menurut kelompok umur 18-23 tahun 
merupakan kelompok umur yang paling besar jumlahnya, yakni 33 orang. Dari 33 reponden 
yang berusia 18-23 tahun, terdapat 66,7% merupakan penyalahguna narkoba. Untuk distribusi 
responden menurut pendidikan terakhir, dimana pendidikan terakhir responden terbanyak 
pada kategori tamat SMA, yaitu sebanyak 40 orang. Distribusi responden menurut jenis 
pekerjaan yang paling besar adalah wiraswasta sebesar 31 orang. Dari 31orang yang bekerja 
sebagai wiraswasta, sebesar 64,5% adalah penyalahguna narkoba. Distribusi responden 
menurut status pernikahan yang paling besar adalah responden dengan status belum menikah 
sebanyak 42 orang. Dari 42 responden yang belum menikah, terdapat 72,1% yang merupakan 
penyalahgunakan narkoba (Tabel 1). 
Responden yang menyalahgunakan narkoba lebih besar  dibandingkan dengan yang 
tidak menyalahgunakan narkoba, yaitu sebesar 70,6% (60 orang). Sedangkan responden yang 
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tidak menyalahgunakan narkoba sebesar 29,4% (25 orang). Distribusi jenis narkoba yang 
paling sering disalahgunakan adalah shabu-shabu yakni 76,7%. Umur 20-25 tahun merupakan 
kelompok umur pertama kali menggunakan narkoba yang paling besar oleh responden, yakni 
24 orang (40%). Adapun alasan pertama kali menggunakan narkoba pada responden yang 
paling banyak adalah alasan coba-coba atau ingin tahu dengan persentase 60,0%. Distribusi 
responden menurut tempat yang paling sering digunakan ketika menyalahgunakan narkoba 
adalah rumah sendiri dengan persentase 53,3% (Tabel 2). 
Distribusi responden menurut kelompok umur yang paling besar adalah kelompok umur 
dewasa dengan persentase 55,3%. Sedangkan persentase kategori tingkat pendidikan yang 
paling besar adalah tingkat pendidikan tinggi, yakni 61,2%. Besar responden yang memiliki 
pekerjaan tetap adalah 56,5% dan lainnya tidak bekerja atau tidak memiliki pekerjaan tetap 
selama satu tahun terakhir. Sebesar 71,8% (61 orang) yang merokok setiap hari. Sedangkan 
responden yang mengonsumsi alkohol satu tahun terakhir sebesar 41,2% (Tabel 3). 
Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa, dari 38 tahanan yang berusia muda, sebanyak 
68,4% yang menyalahgunakan narkoba. Sedangkan dari tahanan yang berusia dewasa, 
terdapat 72,3% yang menyalahgunakan narkoba. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square 
yang telah dilakukan, diperoleh p = 0,693 yang berarti p > 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima, tidak ada hubungan antara kelompok umur dengan penyalahgunaan 
narkoba pada tahanan Polrestabes Kota Makassar (Tabel 4). 
Sebanyak 72,7% dari 33 responden merupakan penyalahguna narkoba dan 
berpendidikan rendah. Untuk yang berpendidikan tinggi, terdapat 69,2% yang 
menyalahgunakan narkoba.  Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p=0,730 
yang artinya p > 0,05. Dengan hasil uji statistik tersebut, maka  Ho diterima atau dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan tingkat pendidikan dengan penyalahgunaan narkoba 
pada tahanan Polrestabes Kota Makassar (Tabel 4).  
Sebanyak 70,8% tahanan memiliki pekerjaan tetap dan menyalahgunakan narkoba. 
Sedangkan tahanan yang tidak memiliki pekerjaan dan atau  tidak bekerja tetap, terdapat 
70,3% yang menyalahgunakan narkoba. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square yang telah 
dilakukan, dipereroleh nilai p = 0,955 yang berarti p > 0,05. Dengan demikian Ho diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara status pekerjaan dengan 
penyalahgunaan narkoba pada tahanan Polrestabes Kota Makassar (Tabel 4). 
Terdapat 78,8% yang menyalahgunakan narkoba dari 61 tahanan yang merokok. 
Sedangkan tahanan yang tidak merokok, terdapat 50% yang menyalahgunakan narkoba.   
Berdasarkan hasil uji statistik chi-square yang telah dilakukan, diperoleh nilai p = 0,009 (p < 
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0.05). Dengan demikian Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa merokok berhubungan 
dengan penyalahgunaan narkoba pada tahahan Polrestabes Kota Makassar (Tabel 4). 
Terdapat kecenderungan tahanan yang mengonsumsi alkohol menyalahgunakan 
narkoba. Sebagian besar responden yang mengonsumsi alkohol juga menyalahgunakan 
narkoba yakni sebesar 88,6%. Sedangkan dari responden yang tidak mengonsumsi alkohol, 
terdapat 42,0% yang tidak  menyalahgunakan narkoba. Berdasarkan hasil uji statistk yang 
telah dilakukan, diperoleh nilai p = 0,002 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak. Maka dapat 
diketahui bahwa ada hubungan konsumsi alkohol dengan penyalahgunaan narkoba pada 
tahanan Polrestabes Kota Makassar. 
Pembahasan 
Dalam UU RI No. 35 tahun 2009, narkotika diartikan sebagai “zat atau obat yang 
berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis, yang dapat menyebabkan penurunan 
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan 
dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan kedalam beberapa golongan”. 
Ketergantungan narkotika menurut UU No 35 tahun 2009 adalah “kondisi yang ditandai oleh 
dorongan untuk menggunakan Narkotika secara terus-menerus dengan takaran yang 
meningkat agar menghasilkan efek yang sama dan apabila penggunaannya dikurangi dan atau 
dihentikan secara tiba-tiba menimbulkan gejala fisik dan psikis yang khas”. Efek dari 
ketergantungan tersebut membuat seseorang susah terlepas dari narkoba sehingga mudah 
menyalahgunakannya. Adapun penyalahguna menurut UU RI No 35 tahun 2009 adalah 
“orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum” (RI, 2010). 
Secara umum, faktor penyalahgunaan narkoba dibagi atas tiga, yaitu faktor zat, faktor 
lingkungan dan faktor individu. Narkoba sendiri menjadi faktor penyalahgunaan narkoba 
karena efeknya yang menimbulkan ketagihan atau sensasi tertentu yang mendorong 
penggunanya mencari dan menikmati sensasi-sensasi yang ditimbulkan. Faktor lingkungan 
terdiri atas lingkungan keluarga dan lingkungan teman sebaya. Sedangkan faktor individu 
dapat berupa umur, tingkat pendidikan, status pekerjaan, merokok dan konsumsi alkohol. 
Kelompok umur dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara kelompok umur dengan penyalahgunaan narkoba pada tahanan Polrestabes Kota 
Makassar. Jumlah usia dewasa lebih banyak menyalahgunakan narkoba dibandingkan dengan 
usia muda. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Jinez et al (2009) yang 
menunjukkan bahwa usia 13 tahun keatas berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba pada 
siswa menengah di Comonfort, Meksiko. Siswa yang berusia diatas 13 tahun tiga kali lebih 
besar kemungkinannya untuk menjadi pengguna narkoba. Begitu pula dengan penelitian 
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Ndetei et al (2009) yang menunjukkan bahwa ada hubungan umur dengan penyalahgunaan 
narkoba pada siswa sekolah menengah umum di Nairobi, Kenya.  
Dalam penelitian ini didapatkan bahwa umur tidak berhubungan dengan 
penyalahgunaan narkoba. Namun, diketahui bahwa sebagian besar penyalahguna narkoba 
dimulai pada usia muda. Penelitian yang telah dilakuan oleh Ndetei et al (2009) menunjukkan 
bahwa usia awal penggunaan narkoba pada remaja dimulai diatas umur 11 tahun. Usia 19-20 
tahun merupakan frekuensi tertinggi remaja yang pernah menyalahgunakan narkoba. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan terhadap 85 responden, dapat 
dilihat bahwa kelompok umur responden pertama kali menyalahgunakan narkoba cenderung 
sangat muda, yakni dimulai umur 14 tahun. Kelompok umur pertama kali menggunakan 
narkoba yang paling besar persentasenya dalam penelitian ini adalah kelompok umur 20-25 
tahun dan 14-19 tahun. Dimana usia 14-25 tahun termasuk usia muda dan usia produktif bagi 
seseorang.  
Penelitian ini menemukan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat 
pendidikan dengan penyalahgunaan narkoba pada tahahan Polrestabes Kota Makassar. Dari 
hasil tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan tahanan tidak berkontribusi terhadap 
penyalahgunaan naroba. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Milanes dan Gomez-Bustamente (2012) yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
tidak berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba pada 246 remaja dari masyarakat umum 
di Kota Cartagena, Kolombia. Begitupula dengan hasil penelitian Amiri et al (2010) 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan penyalahgunaan 
narkoba pada klien yang berpartisipasi dengan sukarela di pusat pengobatan di Kota 
Shahroud, Iran.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan 
penyalahgunaan narkoba. Namun, pendidikan memberikan peranan penting dalam 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Sekolah sebagai institusi atau lembaga pendidikan 
memiliki peranan membantu siswa berperilaku sehat. Sekolah membentuk pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan siswa dalam berperilaku menghindari penyalahgunaan narkoba. 
Peningkatan pengetahuan yang diperoleh dari bangku sekolah (pendidikan) terhadap narkoba 
dapat mempengaruhi sikap individu, dan selanjutnya hal ini juga akan mempengaruhi 
perilakunya.  
Analisis statistik untuk variabel status pekerjaan menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara status pekerjaan dengan penyalahgunaan narkoba pada tahanan Polrestabes 
Kota Makassar. Persentase orang yang memiliki  pekerjaan tetap hampir sama dengan yang 
7 
 
tidak bekerja/tidak tetap. Tingginya persentase yang tidak bekerja/tidak tetap karena terdapat 
mahasiswa/pelajar yang masuk ke dalam kategori tidak bekerja.   
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amiri et al. 
(2010) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan 
penyalahgunaan narkoba pada klien dipusat pengobatan di Kota Shahroud, Iran. Namun pada 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pekerjaan, dengan 
persentase 78,5%. Sedangkan responden yang tidak bekerja sebesar 16,1%, serta 5,4% 
merupakan pelajar. Penelitian Shekarchizadeh et al. (2012)  menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara status pekerjaan dengan penyalahgunaan narkoba pada responden yang 
menghadiri program rumatan metadon di pusat-pusat pengobatan kecanduan di Teheran, Iran 
pada tahun 2011. 
Penyalahgunaan narkoba saat ini tidak memandang status pekerjaan seseorang. 
Pekerjaan dengan jabatan yang tinggi tidak menjamin seseorang dapat terhindar dari 
penyalahgunaan narkoba. Seseorang yang tidak memiliki pekerjaan pun tidak luput dari jerat 
penyalahgunaan narkoba.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara merokok dengan 
penyalahgunaan narkoba pada tahanan Polretabes Kota Makassar. Responden yang merokok 
dan menyalahgunakan narkoba merupakan persentase paling besar. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rodrigues et al (2009) yang menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara merokok dengan penyalahgunaan narkoba pada siswa SMP dan SMA di 
Kabupaten Federal Brasilia, Brasil. Begitupula dengan penelitian Afandi (2009) yang 
menunjukkan ada hubungan antara merokok dengan penyalahgunaan narkoba pada siswa 
SMU yang ada di Kota Pekanbaru. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan hasil uji 
analisis multivariat yang menyimpulkan bahwa kebiasaan merokok merupakan salah satu 
faktor risiko dalam penyalahgunaan obat di kalangan siswa SMU. 
Penelitian lain yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara merokok dengan 
penyalahgunaan narkoba adalah penelitian yang dilakukan oleh Amiri et al. (2010)  pada klien 
yang berpartisipasi dengan sukarela di pusat pengobatan di Kota Shahroud, Iran. Menurut 
penelitian Milanes dan Gomez-Bustamente (2012), seseorang yang merokok memiliki risiko 
30 kali lebih besar menggunakan narkoba dibandingkan dengan orang yang tidak merokok. 
Orang yang menjadi perokok akan cenderung menambah dosis rokok yang digunakan 
setiap saat setelah efek dari rokok yang dihisapnya berkurang. Bila pemakaian dihentikan, 
akan timbul sindrom putus tembakau atau ketagihan dan ketergantungan. Sindrom putus 
tembakau merupakan gejala yang tidak mengenakkan baik psikis maupun fisik. Untuk 
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mengatasinya seseorang akan menghisap kembali tembakau (rokok) dengan jumlah yang 
semakin banyak dan semakin sering (Hawari, 2009).  
Efek tersebut sama halnya denga n efek yang ditimbulkan oleh penggunaan narkoba.  
Jika penggunaan narkoba dihentikan, maka sel yang bekerja keras dalam tubuh mengalami 
kehausan, yang dari luar nampak sebagai gejala-gejala putus narkoba. Gejala putus narkoba 
ini memaksa seseorang untuk mengulangi pemakaian narkoba tersebut sehingga seseorang 
sangat susah berhenti menjadi penyalahguna narkoba (Hawari, 2009). 
Pada uji statistik variabel konsumsi alkohol menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
konsumsi alkohol dengan penyalahgunaan narkoba pada tahanan Polrestabes Kota Makassar. 
Responden yang mengonsumsi alkohol dan menyalahgunakan narkoba merupakan jumlah 
yang paling tinggi. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Milanes dan Gomez-
Bustamente (2012) yang menunjukkan ada hubungan antara penggunaan alkohol dengan 
penyalahgunaan narkoba pada remaja dari masyarakat umum di Kota Cartagena, Kolombia. 
Penelitian tersebut juga menunjukkan hasil uji multivariat. Seseorang yang menggunakan 
alkohol memiliki risiko 3 kali lebih besar menggunakan narkobat dibandingkan dengan orang 
yang tidak menggunakan alkohol. 
Pada konsentrasi 1,0 - 1,5 mg/ml darah, alkohol menimbulkan gejala euforia dan tidak 
ada rasa segan, sehingga menyebabkan seseorang mabuk. Jika konsumsi minuman beralkohol 
dihentikan, maka akan menimbulkan sindrom putus alkohol, yang akan membuat seseorang 
mencari dan menambah dosis/takaran dan semakin sering mengonsumsinya. Konsumsi 
alkohol merupakan awal mula seseorang terlibat dalam penyalahgunaan zat yang lebih berat 
seperti narkoba. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari 5 variabel penelitian yang menunjukkan 2 
variabel yang memiliki hubungan, yaitu merokok (p=0,009) dan konsumsi alkohol (p=0,002). 
Sedangkan 3 variabel lainnya tidak menunjukkan adanya hubungan, yaitu kelompok umur, 
tingkat pendidikan dan status pekerjaan (p= 0,693; p= 0,730; p=0,955).  
Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kota Makassar, perlunya penyuluhan mengenai 
bahaya perilaku merokok dan konsumsi alkohol. Bagi Polrestabes Kota Makassar lebih 
meningkatkan razia minuman keras (alkohol) tanpa memandang jenis minuman kerasnya (bir, 
whiskey, ballo, dll) dan tempat mengonsumsinya (bar, hotel, restauran, rumah dll), karena 
berdasarkan hasil penelitian ini alkohol berhubungan dengan penyalahgunaan narkoba. Bagi 
tahanan Polrestabes Kota Makassar diharapkan untuk menyadari kesalahan yang telah 
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dilakukan (menyalahgunakan narkoba) dan mengikuti bimbingan serta rehabilitasi agar 
terhindar dari penyalahgunaan narkoba ketika bebas.  
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Tabel 1. Distribusi Responden menurut Karakteristik Umum Tahanan Polrestabes  






















































































Tidak pernah sekolah 




































































































































Tabel 2. Distribusi Responden menurut Penyalahgunaan Narkoba pada Tahanan 
Polrestabes Kota Makassar  
Penyalahgunaan Narkoba n % 








































































Tempat Menyalahgunakan Narkoba 
Di Rumah Sendiri 
Di Rumah Teman 

























Tabel 3. Distribusi Responden menurut Variabel Independen pada Tahanan Polrestabes 
Kota Makassar  
Variabel Independen n % 
Kelompok Umur   
Usia Muda 38 44,7 
Usia Dewasa 47 55,3 
Tingkat Pendidikan   
Pendidikan Rendah 33 38,8 
Pendidikan Tinggi 52 61,2 
Status Pekerjaan   
Bekerja Tetap 48 56,5 
Tidak bekerja/ tidak tetap 37 43,5 
Merokok   
Ya 61 71,8 
Tidak 24 28,2 
Konsumsi Alkohol   
Ya 35 41,2 
Tidak 50 58,8 
































Tabel 4. Hubungan Antara Variabel Independen dengan Penyalahgunaan Narkoba 































p = 0,693 
Tingkat Pendidikan        
Pendidikan Rendah 24 72,7 9 27,3 33 100 p = 0,730 
Pendidikan Tinggi 36 69,2 16 30,8 52 100  
Status Pekerjaan        
Bekerja Tetap 34 70,8 14 29,2 48 100 p = 0,955 
Tidak bekerja/ tidak tetap 26 70,3 11 29,7 37 100  















p = 0,009 















p = 0,002 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
